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Kebutuhan bahan pangan asal ternak semakin meningkat sejalan dengan 
peningkatan jumlah penduduk, tingkat kesejahteraan dan pendidikan. Kebutuhan 
ini dapat dipenuhi, salah satu dari produk peternakan yang berupa daging domba. 
Untuk memenuhi permintaan tersebut, perlu upaya peningkatan produktivitas 
ternak domba sebagai salah satunya alternatif peningkatan produksi daging. 
Produktivitas ternak domba dipengaruhi oleh faktor pakan. Pakan utama ternak 
ruminansia, termasuk ternak domba pada dasarnya adalah hijauan, namun 
demikian domba yang diberi pakan yang berupa hijauan saja tidak akan mampu 
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mencukupi kebutuhan nutriennya, sehingga perlu ditambahkan pakan penguat 
(konsentrat) yang dapat mencukupi kebutuhan nutrien tersebut. Pada umumnya 
pakan konsentrat mahal harganya, sehingga perlu dicari bahan pakan lain yang 
lebih murah tetapi masih memiliki kandungan nutrien yang cukup untuk 
kebutuhan ternak domba. Salah satu pakan tersebut yaitu ampas bir. Dengan 
penggunaan ampas bir dalam ransum diharapkan dapat menggantikan sebagian 
komponen konsentrat, sehingga dapat menurunkan biaya konsentrat. Ampas bir 
merupakan limbah industri yang dapat digunakan sebagai bahan pakan, karena 
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Untuk mengetahui kemanfaatan 
ampas bir dalam komponen ransum, dapat dilihat dari nilai kecernaannya.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ampas bir 
dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada domba 
lokal jantan. Penelitian dilaksanakan di kandang milik Jurusan/Program Studi 
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret yang berlokasi di Desa 
Jatikuwung dari 3 Mei sampai 12 Juli 2007. Materi penelitian terdiri dari 16 ekor 
domba lokal jantan dengan bobot badan rata-rata 11,79 ± 0,91 kg. Ransum terdiri 
dari rumput lapangan, bekatul dan ampas bir. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan empat macam perlakuan dan empat macam ulangan 
dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Perlakuan yang 
diberikan adalah 60% rumput lapangan + 40% bekatul (P0), 60% rumput 
lapangan + 30% bekatul + 10% ampas bir (P1), 60% rumput lapangan + 20% 
bekatul + 20% ampas bir (P2), 60% rumput lapangan + 10%  bekatul + 30% 
ampas bir (P3) dan pemberian pakan 4% dari bobot badan (dalam BK).  
Hasil penelitian didapatkan data P0, P1, P2, P3 berturut-turut untuk 
konsumsi bahan kering (g/ekor/hari) adalah 507,37; 550,93; 535,51 dan 493,92, 
konsumsi bahan organik (g/ekor/hari) adalah 387,96; 393,37; 405,58 dan 377,29, 
kecernaan bahan kering (%) adalah 61,02; 60,78; 63,42 dan 58,53 persen, 
kecernaan bahan organik (%) adalah 60,09; 56,77; 59,24 dan 56,99 persen. 
Penggunaan ampas bir sampai level 30% dalam ransum tidak berpengaruh 
terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada domba lokal jantan. 
 




THE EFFECT OF BREWERS GRAINS IN RATION TO DRY                 
MATTER AND ORGANIC MATTER DIGESTIBILITY 









The requirement of livestocks increases along with the increase of 
population number, welfare, and education levels. This requirement can be met by 
the livestock product constituting the sheep meat. In order to meet such demand, 
there should be an attempt of increasing the sheep productivity as one alternative 
to improve the meat production. The sheep productivity is affected by feed factor. 
The main feed of ruminantia including the sheep, is basically at the forage. Sheep 
feeding with only forage won’t be able to fulfill the sheeps nutrient need, so 
there’s necessary to have feeding enforcement (concentrate) which has capability 
to fulfill the need of sheep nutrient consumption. Usually, concentrate have 
expensive cost so it must be to find alternate some feed that have cheap cost but 
contains enough nutrient for sheep. One of alternatives for feed unforcement 
(concentrate) is brewers grains. By the way, using brewers grains at the ration can 
substitute concentrate, so it can be fulfill feed cost. The brewers grains is an 
industrial’s waste that can be used as alternate livestocks feed, because it contains 
a significantly high protein. For know brewers grains useful at the ration, it can 
see from digestibility value.  
The aim of this research is to knowing The Effect Of Brewers Grains In 
Ration to Dry Matter Digestibility and Organic Matter on Male Local Sheep. 
Research has been done on Jatikuwung Farm Agriculture Faculty of Sebelas 
Maret University from May 3 until July 12 2007. The research consist of 16 male 
local sheep with 11,79 ± 0,91 kg. Ration consist of native grass, rice bran, and 
brewers grains. 
Data was analyzed by the analysis of Completely Randomized Design 
(CRD) which it was divided into four treatments and each treatment consist of 
four replications and each replication using one male local sheep. The treatment 
has been given consist 60% native grass + 40% rice bran (P0), 60% native grass + 
30% rice bran + 10% brewers grains (P1), 60% native grass + 20% rice bran + 
20% brewers grains (P2), 60% native grass + 10% rice bran + 30% brewers grains 
(P3) and the feeding as much as 4% of the body weight (DM). 
The result of research, get the result P0, P1, P2, and P3 the of dry matter 
intake (g/head/day) were 507,37; 550,93; 535,51 and 493,92, organic matter 
intake (g/head/day) were 387,96; 393,37; 405,58 and 493,93, dry matter 
digestibility (%) were 61,02; 60,78; 63,42 and 58,53, and also organic matter 
digestibility (%) were 60,09; 56,77; 59,24 and 56,99. The use of brewers grains 
until level 30% in ration doesn’t decrease to dry matter and the organic matter 
digestibility on male local sheep. 
 












A. Latar Belakang 
Kebutuhan bahan pakan asal ternak semakin meningkat sejalan dengan 
peningkatan jumlah penduduk, tingkat kesejahteraan dan pendidikan. 
Kebutuhan ini dapat dipenuhi dari produk peternakan yang berupa daging, 
telur maupun susu. Untuk memenuhi permintaan tersebut, perlu upaya 
peningkatan produktivitas ternak, termasuk ternak domba sebagai salah satu 
jenis ternak penghasil daging.  
Produktivitas ternak domba dipengaruhi oleh faktor pakan, dan pada 
dasarnya pakan utama ternak domba adalah hijauan. Salah satu jenis hijauan 
yang dapat digunakan sebagai pakan utama adalah rumput lapangan. Sebagai 
pakan ternak, rumput lapangan menguntungkan karena sangat disukai oleh 
domba. Di samping itu, rumput mudah diperoleh karena memiliki kemampuan 
tumbuh yang tinggi terutama di daerah tropis meskipun sering dipotong atau 
disenggut oleh ternak (Kartadisastra, 1997).  
Pemberian pakan yang hanya berupa hijauan saja tidak akan mampu 
memenuhi kebutuhan nutrien domba, sehingga perlu ditambahkan pakan 
penguat yang dapat mencukupi kebutuhan domba. Konsentrat merupakan 
pakan penguat yang diberikan untuk melengkapi kebutuhan nutrien yang ada 
dalam pakan utama yaitu hijauan. Konsentrat mempunyai kandungan energi, 
protein dan lemak yang relatif tinggi dengan kandungan serat kasar yang 
relatif lebih rendah daripada hijauan (Williamson dan Payne, 1993).        
Menurut Murtidjo (1993) bahwa bekatul sebagai salah satu penyusun 
konsentrat ketersediaanya tidak kontinyu. Oleh karena itu, perlu dicari pakan 
alternatif yang ketersediaannya kontinyu dan kandungan nutrien yang cukup 
baik dalam penyusunan ransum domba, salah satu diantaranya adalah ampas 
bir. 
Ampas bir merupakan limbah industri pembuatan bir yang 
menggunakan barley dan bahan lain berkadar maltosa tinggi sebagai bahan 
utama. Ampas bir yang disimpan dalam wadah tertutup, akan mengalami 
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proses fermentasi secara alami karena mengandung bakteri pembentuk asam 
laktat ”(Lactobacillus, Bifidobacterium)”. Produk fermentasi oleh bakteri 
asam laktat bersifat tidak beracun dan menimbulkan bau harum. Dengan 
adanya proses fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein dan daya 
cerna. Ampas bir mengandung  bahan kering (BK) 18,89%, protein kasar (PK) 
19,31%, serat kasar (SK) 19,48%, dan total digestible nutrient (TDN) 69,89%, 
dengan melihat kandungan nutriennya, khususnya kandungan proteinnya yang 
cukup tinggi yakni 19,31%, ampas bir tampaknya memiliki potensi digunakan 
sebagai pakan tambahan ternak domba. Namun penggunaan dalam ransum 
perlu dicampur dengan bekatul untuk melengkapi kebutuhan energi sehingga 
didapatkan bahan pakan dengan kandungan nutrien yang baik untuk diberikan 
pada ternak domba. Untuk mengetahui kemanfaatan ampas bir dalam ransum 
dapat dilihat dari kecernaannya. 
Pengukuran kecernaan pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 
menentukan jumlah zat makanan yang diserap dalam saluran pencernaan 
(Anggorodi, 1991). Tingkat kecernaan umumnya didefinisikan sebagai pakan 
tercerna persatuan waktu, dinyatakan persen/jam atau jumlahnya per hari 
(Wodzicka et al, 1993). Penambahan pakan dengan daya cerna baik tidak 
hanya bermanfaat karena memberikan sumbangan gizi tetapi juga dapat 
meningkatkan daya cerna dari rumput yang rendah kualitasnya di dalam 
ransum (Huitema, 1986).  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang 
pengaruh penggunaan ampas bir dalam ransum terhadap kecernaan bahan 
kering dan bahan organik pada domba lokal jantan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam keberhasilan 
usaha peternakan domba. Kebutuhan pakan ternak domba                dapat 
dipenuhi dengan hijauan segar, sebagai pakan utama. Namun  pemberian  
hijauan  saja  belum  mampu memenuhi kebutuhan nutrien domba,  
 
oleh karena itu perlu ditambahkan pakan alternatif yang dapat memenuhi 
kekurangan nutrien dalam hijauan. Salah satu pakan alternatif yaitu ampas bir, 
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dimana pakan tersebut ketersediaannya kontinyu, tidak beracun dan tetap 
mengandung nutrien yang cukup baik dalam penyusunan ransum ternak 
domba.  
Ampas bir merupakan limbah industri pengolahan bir yang diduga 
dapat digunakan sebagai bahan pakan, karena memiliki kandungan nutrien 
yang cukup tinggi, yaitu kandungan protein 19,31%. Sehingga diharapkan 
dengan penggunaan ampas bir didapatkan nilai nutrien yang baik yang dapat 
diberikan pada ternak domba. 
Berdasarkan pemikiran di atas maka akan diteliti pengaruh 
penggunaan ampas bir dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan 
bahan organik pada domba lokal jantan. 
  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan 
ampas bir dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik 
pada domba lokal jantan. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Domba Lokal 
Menurut Kartadisastra (1997) domba mempunyai sistematika sebagai berikut : 
Filum : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Kelas : Mammalia 
Bangsa : Placentalia 
Ordo : Artiodactyla 
Famili : Bovidae 
Genus : Ovis 
Species : Ovis aries 
Domba lokal disebut juga domba negeri, domba kampung atau domba kacang. 
Tubuhnya kecil, dan warna bulunya bermacam-macam. Kadang-kadang 
terdapat lebih dari satu warna pada seekor hewan. Domba jantan bertanduk 
kecil, sedangkan domba betina tidak bertanduk. Berat domba  jantan berkisar 
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30-40 kg, yang betina berkisar 15-20 kg. Hasil daging hanya sedikit. Domba 
dapat bertahan hidup di daerah yang kurang baik (Sumoprastowo, 1993). 
Domba diklasifikasikan sebagai hewan herbivora (pemakan 
tanaman/tumbuhan) karena pakan utamanya adalah tanaman atau tumbuhan. 
Sistem pencernaan pakan yang khas di dalam rumen, menyebabkan domba 
digolongkan sebagai ruminansia. Sistem pencernaan yang khas inilah yang 
menyebabkan domba mampu mengkonversi pakan-pakan berkualitas relatif 
rendah menjadi produk bergizi tinggi, seperti daging dan susu, serta hasil 
ikutan berkualitas tinggi seperti kulit dan wool (Sodiq dan Abidin, 2002). 
Mulyono (1998) menyatakan bahwa ternak domba memiliki sifat toleransi 
yang tinggi terhadap bermacam-macam hijauan pakan ternak. Ternak domba 
juga memiliki daya adaptasi yang baik terhadap berbagai keadaan lingkungan 
sehingga dapat diternakkan di mana saja dan dapat berkembang biak 
sepanjang tahun. Karena alasan itulah sehingga ternak domba dipilih sebagian 
masyarakat untuk diternakkan. 
 
B. Pakan Ruminansia 
Pakan adalah bahan yang dapat dimakan dan dicerna oleh seekor 
hewan dan mampu menyediakan nutrien yang penting untuk perawatan tubuh, 
pertumbuhan dan reproduksi (Blakely dan Bade, 1994). Menurut Sodiq dan 
Abidin (2002), bahan pakan domba dapat dikelompokan menjadi 2 jenis yaitu 
bahan pakan sumber protein dan bahan pakan sumber energi. Bahan pakan 
sumber energi berupa biji-bijian, umbi-umbian, dan hijauan. Sumber protein 
yang diberikan umumnya adalah limbah industri pengolahan hasil-hasil 
pertanian seperti bungkil kedelai, ampas tahu dan ampas kecap atau tepung 
yang berasal dan hewan. Sumber energi yang diberikan antara lain jagung, 
gaplek, bekatul, dedak, gandum dan bungkil-bungkilan. 
Salah satu macam bahan pakan bagi domba adalah hijauan. Hijauan 
pakan merupakan pakan kasar yang dapat  berupa rumput lapangan, limbah 
hasil pertanian, rumput potong serta leguminosa. Hijauan pakan merupakan 
pakan utama bagi ternak ruminansia dan berfungsi tidak hanya untuk mengisi 
lambung, tetapi juga sumber nutrien yaitu protein, sumber tenaga, vitamin dan 
mineral (Murtidjo, 1993). Menurut Kartadisastra (1997), hijauan segar adalah 
semua bahan pakan yang diberikan kepada ternak dalam bentuk segar, baik 
yang dipotong terlebih dahulu (oleh manusia) mapun disenggut secara 
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langsung oleh ternak. Hijauan banyak mengandung karbohidrat dalam bentuk 
gula sederhana, pati dan fruktosa yang berkisar antar 1-3 % dan bahan 
keringnya sangat berperan dalam menghasilkan energi. 
Konsentrat merupakan pakan penguat yang terdiri dari bahan baku 
yang kaya karbohidrat dan protein seperti jagung kuning, bekatul, dedak 
gandum dan bungkil-bungkilan. Berdasarkan komposisinya, konsentrat dapat 
dibagi menjadi dua jenis yaitu konsentrat sumber energi dan konsentrat 
sumber protein (Tillman et al, 1991). Kandungan nutrien yang tinggi dalam 
konsentrat berfungsi menutupi kekurangan yang ada dalam bahan pakan 
secara keseluruhan (Siregar, 1994). Konsentrat juga berfungsi sebagai 
perangsang aktivitas mikroba rumen, sehingga dapat meningkatkan kecernaan 
hijauan ternak (Tillman et al, 1991). 
 
C. Ampas Bir 
Ampas bir merupakan salah satu limbah industri pembuatan bir yang 
menggunakan bahan baku barley atau bahan lain berkadar maltosa tinggi 
sebagai bahan pakan utama (Aritonang dan Silalahi, 1992). Ampas bir adalah 
sisa ekstraksi malt yang berasal dari biji Barley pada proses pembuatan bir. 
Dalam proses pembuatan bir, tepung dan unsur-unsur lain yang terlarut 
dipisahkan dari biji Barley sehingga meninggalkan ampas yang relatif masih 
tinggi kandungan protein dan seratnya (Valentine dan Wickes, 1982). 
Kandungan nutrien ampas bir yaitu PK 33,21%, SK 18,2% dan TDN 9,88%                   
(Andriyani, 2006). Ampas bir dapat digunakan sebagai bahan pakan sampai 
levels 20% untuk menghasilkan pertambahan berat badan sebesar 755; 8,09; 
8,31 dan 8,73 g/ekor/hari. Sedangkan menurut Siregar (1994) kandungan 
nutrien ampas bir adalah BK 85,8%, PK 33,7%, SK 19,2%, LK 6,1% dan 
TDN 74%. Ampas bir dapat digunakan sebagai bahan pakan konsentrat pada 
ternak ruminansia baik pada sapi potong maupun sapi perah. 
 
D. Pencernaan pada Ruminansia 
Proses pencernaan pada ruminansia dimulai di ruang mulut. Di dalam mulut, 
ransum yang masih berbentuk kasar dipecah menjadi partikel-partikel kecil 
dengan cara pengunyahan dan pembasahan oleh saliva (Siregar, 1994). Secara 
anatomis, ternak ruminansia tidak memiliki gigi geligi pada rahang bagian 
atas. Pengunyahan pakan di bagian mulut berlangsung relatif singkat. 
Sebagian besar pakan yang dikonsumsi langsung ditelan dan disimpan (untuk 
sementara waktu) di dalam lambung (Kartadisastra, 1997). 
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Ternak ruminansia memiliki keistimewaan dalam struktur anatomi saluran 
pencernaan, karena lambungnya terdiri dari empat bagian yaitu rumen, 
retikulum, omasum dan obamasum. Saluran pencernaan seperti itu merupakan 
keunggulan, karena pakan dapat dicerna relatif lebih optimal dibandingkan 
hewan lainnya (Hatmono dan Hastoro, 1997). 
Ketersediaan nutrien untuk proses fermentasi mikroba akan berpengaruh 
terhadap komposisi kimia mikroba yang dihasilkan. Pakan yang berkualitas 
rendah yang mengandung kadar nitrogen rendah dan serat kasar tinggi, 
mengakibatkan peningkatan produksi karbohidrat di dalam sel mikroba, 
sementara dengan pakan yang berkualitas baik misalnya, kandungan nitrogen 
tinggi dan serat kasar rendah, lebih banyak protein yang disintesa oleh sel 
mikroba (Wodzicka et al, 1993). 
Proses utama pencernaan ruminansia adalah secara mekanik, fermentatif dan 
enzimatik. Pencernaan mekanik terdiri dari mastikasi atau pengunyahan pakan 
dalam mulut dan gerakan saluran pencernaan yang dihasilkan kontraksi 
sepanjang usus, pencernaan fermentatif dilakukan oleh mikroba yang hidup 
dalam beberapa bagian saluran pencernaan ternak ruminansia, dan pencernaan 
secara enzimatis dilakukan enzim yang dihasilkan oleh sel-sel dalam tubuh 
hewan berupa getah pencernaan                          (Tillman et al, 1991). 
Menurut Siregar (1994), ternak ruminansia mempunyai empat 
komponen lambung yaitu rumen, retikulum, omasum, dan abomasum. Rumen 
merupakan bagian lambung yang bertungas paling depan dengan kapasitas 
paling besar. Rumen berfungsi sebagai tempat penampungan pakan yang 
dikonsumsi untuk sementara waktu. Menurut Arora (1989) rumen merupakan 
tabung besar dengan berbagai kantong yang menyimpan dan mencampur 
ingesta bagi fermentasi mikroba.  
Retikulum merupakan bagian lambung yang mempunyai bentuk 
permukaan menyerupai sarang tawon dengan struktur yang halus dan licin 
serta berhubungan langsung dengan rumen. (Wodzicka et al, 1993). Kapasitas 
retikulum lebih kecil daripada rumen. Retikulum membantu ruminasi di mana 
bolus diregurgitasikan ke dalam mulut. Pola fermentasi di dalam organ ini 
serupa dengan yang terjadi di dalam rumen (Arora, 1989). 
Omasum adalah bagian lambung setelah retikulum yang mempunyai 
bentuk permukaan berlipat-lipat dengan struktur yang kasar. Bentuk              
fisik ini dengan gerakan peristaltik berfungsi sebagai penggiling makanan 
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yang melewatinya dan berperan menyerap sebagian besar air                     
(Kartadisastra, 1997). 
Abomasum adalah bagian lambung yang terakhir, tempat hasil pencernaan 
diserap tubuh. Bagian inilah yang merupakan lambung ternak ruminansia. 
Abomasum merupakan tempat pertama terjadinya pencernaan pakan secara 
kimiawi karena adanya sekresi getah lambung (Arora, 1989). Pencernaan 
protein terjadi di lambung (abomasum) dengan bantuan enzim pepsin dan 
tripsin. Pepsin mengubah protein menjadi proteosa dan pepton. Keduanya 
merupakan struktur yang lebih sederhana daripada protein              (Hatmono 
dan Hastoro, 1997). 
 
E. Konsumsi Pakan 
Jumlah konsumsi pakan adalah merupakan faktor penentu paling penting yang 
menentukan jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan berpengaruh 
terhadap tingkat produksi. Pengatur konsumsi pakan pada ternak ruminansia 
sangat kompleks dan banyak faktor yang terlibat di dalamnya (Wodzicka et al, 
1993). 
Hasil penelitian Setyoningsih (2008), rata-rata konsumsi bahan kering domba 
lokal jantan yang mendapat perlakuan berupa penggunaan campuran ampas 
bir dan onggok pada level 0%, 10%, 20%, 30% dalam ransum masing-masing 
adalah 710,57 g/ekor/hari; 729,15 g/ekor/hari; 600,48 g/ekor/hari; 580,99 
g/ekor/hari. Tinggi rendahnya konsumsi pakan ternak ruminansia sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal (Kartadisastra, 1997). Faktor-faktor internal 
tersebut antara lain species, bobot badan, fisiologis                        ternak, 
palatabilitas, dan selera (Anggorodi, 1991), sedangkan faktor   eksternal 
adalah karakteristik pakan seperti kandungan energinya, metode dalam 
pembuatan pakan, faktor lingkungan seperti temperatur, sinar matahari dan 
kondisi tanah yang menentukan komposisi tanaman pakan ternak (Wodzicka 
et al, 1993). 
Konsumsi pakan ruminansia dikontrol oleh faktor-faktor yang tidak senantiasa 
sama seperti halnya pada non ruminansia. Ruminansia mampu memakan 
bahan yang kaya akan serat kasar dan memecahkannya menjadi produk yang 
dapat diasimilasi di dalam rumen. Produk asimilasi tersebut kemudian 
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diabsorspsi dan beredar di dalam darah yang selanjutnya akan mempengaruhi 
konsumsi pakan (Arora, 1989). 
 
F. Kecernaan 
Nilai nyata dari pakan ternak dapat ditentukan bila daya cernanya diketahui. 
Pakan yang dicerna adalah bagian yang tidak dikeluarkan dan diperkirakan 
diserap oleh ternak (Williamson and Payne, 1993). Pengukuran daya cerna 
pada dasarnya adalah usaha untuk menentukan jumlah nutrien yang diserap 
dalam tractus gastrointestinalis (Anggorodi, 1991). 
Menurut Tillman et al (1991), kecernaan pakan berhubungan erat dengan 
komposisi kimiawinya, dan serat kasar mempunyai pengaruh yang terbesar 
terhadap kecernaan. Faktor lain yang juga dapat mempunyai tingkat kecernaan 
adalah faktor yang berkaitan dengan status fisiologis rumen yang dapat 
mempengaruhi populasi mikroba dan gerak saluran pencernaan. Populasi 
mikroba yang seimbang penting untuk penggunaan bahan organik yang 
optimal (Wodzicka, 1993). 
Tillman et al (1991), menyatakan bahwa kandungan serat kasar dalam pakan 
akan berpengaruh terhadap kecernaan. Komposisi serat kasar pada hijauan 
tergantung dari penyusun dinding selnya yang terdiri dari selulosa dan 
hemiselulosa yang sukar dicerna terutama bila berikatan dengan lignin dan 
sebaliknya isi sel hampir dapat dicerna seluruhnya. Lebih lanjut                 
Wodzicka (1993), menyatakan bahwa lignifikasi pada hijauan dapat 
mengurangi tingkat kecernaan dari selulosa yang ada di dinding sel. 
Pengukuran daya cerna konvensional terdiri dari dua periode yaitu periode 
pendahuluan dan periode koleksi. Selama periode pendahuluan yang 
berlangsung selama 7 sampai 10 hari, ransum yang dicampur baik-baik 
diberikan dengan jumlah yang tetap paling sedikit dua kali sehari. Tujuan dari 
periode ini untuk membiasakan ternak kepada ransum dan keadaan sekitarnya, 
dan untuk menghilangkan sisa-sisa pakan dari waktu sebelumnya. Periode 
pendahuluan ini diikuti dengan 5 sampai 15 hari periode koleksi dan selama 
periode ini feses dikumpulkan ditimbang dan dicatat. Dengan demikian waktu 
48-96 jam diperlukan agar sisa pakan dari ransum sebelumnya dikeluarkan, 
oleh karena itu diperlukan waktu 7 sampai 10 hari untuk periode pendahuluan 




Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan ampas bir dalam ransum 
meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik pada domba lokal 
jantan. 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan ampas bir dalam ransum terhadap 
kecernaan bahan kering dan bahan organik pada Domba Lokal jantan 
dilaksanakan selama 2 bulan dari tanggal 3 Mei sampai dengan 12 Juli 2007 di 
kandang  domba milik Jurusan /Program Studi Peternakan  Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang terletak di Desa Jatikuwung, 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar dan analisis sisa pakan dan 
feses dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan 
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta dan 
analisis proksimat rumput lapangan, bekatul dan ampas bir di Laboratorium 
Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
 
B. Bahan dan Alat 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba ransum, 
kandang, dan peralatannya. 
1. Domba 
Domba yang dipergunakan adalah jenis domba lokal jantan sebanyak 16 
ekor dengan rata-rata bobot badan 11,79 ± 0,91 kg. 
2. Ransum  
Ransum yang digunakan terdiri dari hijauan yang berupa rumput lapangan, 
bekatul, dan ampas bir. Kebutuhan nutrien domba, kandungan nutrien 
bahan pakan  penyusunan ransum, susunan dan kandungan nutrien ransum 










 Tabel 1. Kebutuhan nutrien domba lokal jantan bobot badan 15 kg 
Nutrien  Jumlah (%) 
 Energi (TDN) 







Sumber: Kearl (1982) cit Wiranto (2004) 
 
 Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum 
 Bahan Pakan BK PK SK  TDN 




Rumput Lapangan  














Sumber :    Hasil Analisis Lab. Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian,  
                   Fakultas Teknologi Pertanian  Universitas Gadjah Mada,  Yogyakarta  (2007) 
a. TDN = -26,685 + 1,334 (SK) + 6,589 (EE) + 1,423 (BETN) 
+ 0,967 (PK) - 0,002 (SK)2 – 0,670 (EE)2 - 0,024 (SK) 
(BETN) - 0,055 (EE) (BETN) – 0,146 (EE) (PK) + 0,039 
(EE)2 (PK)  
(Hartadi, 1990) 
b. TDN = -54,820 + 1,951 (SK) + 0,061 (EE) + 1,602 (BETN) 
+ 1,324 (PK) - 0,027 (SK)2 + 0,032 (EE)2 – 0,021 (SK) 
(BETN) + 0,018 (EE) (BETN)       + 0,035 (EE) (PK) - 
0,0008 (EE)2 (PK) 
(Hartadi, 1990) 
c. TDN = 22,822 - 1,440 (SK) –2,875 (EE) + 0,655 (BETN) + 
0,863 (PK) + 0,020 (SK)2 - 0,078 (EE)2 + 0,018 (SK) (BETN) 




     Tabel 3. Susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan (% dasar BK) 
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  Bahan Pakan Ransum Perlakuan  












protein kasar (PK) 
serat kasar (SK) 





































3. Kandang dan peralatannya 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kandang 
individual dengan sistem panggung yang berjumlah 16 buah, berukuran 
1,0 m x 1,0 m untuk tiap ekor. Kandang domba dibuat dari bambu yang 
dilengkapi tempat pakan dan tempat minum. Peralatan kandang yang 
digunakan meliputi : 
a. Thermometer ruang untuk mengukur suhu dalam kandang dan suhu 
luar kandang. 
b. Timbangan digital Idealife kapasitas 5 kg dengan kepekaan 1 gram 
untuk menimbang pakan, sisa pakan dan feses. 
c. Timbangan gantung kapasitas 25 kg dengan kepekaan 0,1 kg untuk 
menimbang domba. 
d. Celana khusus yang dipasangkan pada bagian belakang anus domba 
sebagai tempat menampung feses, yang bertujuan agar feses tidak 
jatuh ke lantai dan tidak bercampur dengan urin. 
e. Lampu pijar sebagai alat penerang kandang. 
 
C. Persiapan Penelitian 
1. Persiapan Kandang 
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Kandang sebelum digunakan dibersihkan dan disucihamakan 
menggunakan larutan lysol dengan dosis 15 ml/10 liter air. Peralatan 
kandang termasuk tempat pakan dan tempat minum dicuci dengan sabun 
dan direndam dalam antiseptik lysol dengan dosis 15 ml/10 liter air 
kemudian dikeringkan dan dimasukkan dalam kandang. 
2. Persiapan Domba 
Domba ditimbang bobot badannya, selanjutnya dimasukkan ke dalam 
kandang secara acak kemudian diberi obat cacing untuk menghilangkan 




3. Pembuatan Campuran Bekatul dan Ampas Bir 
Sebelum pemeliharaan dimulai, dilakukan pencampuran bahan pakan 
untuk ransum domba yaitu berupa campuran bekatul dan ampas bir seperti 
tercantum pada Tabel 3. Percampuran bahan pakan bekatul dan ampas bir 
dilakukan secara manual dan diberikan ke ternak tanpa dikeringkan 
terlebih dahulu. 
 
D. Cara Penelitian 
1. Macam Penelitian dan Rancangan Percobaan 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan ampas bir dalam ransum terhadap 
kecernaan bahan kering dan bahan organik pada domba lokal jantan 
dilakukan secara eksperimental. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan empat perlakuan (P0, P1, P2, P3),  masing-
masing perlakuan diulang empat kali dan setiap ulangan terdiri dari satu 
ekor domba lokal jantan.  
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 
 P0 : 60 % rumput lapangan + 40 % bekatul + 0% ampas bir 
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 P1 : 60 % rumput lapangan + 30 % bekatul + 10 % ampas bir 
 P2 : 60 % rumput lapangan + 20 % bekatul + 20 % ampas bir 
 P3 : 60 % rumput lapangan + 10 % bekatul + 30 % ampas bir) 
2. Parameter Penelitian 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Konsumsi Bahan Kering (BK) 
Konsumsi BK (%)    = (Pemberian pakan x % BK) – (Sisa pakan x % BK) 
b. Konsumsi Bahan Organik (BO) 
Konsumsi BO (%)   = Konsumsi BK x % BO 
c. Kecernaan bahan kering   
Kecernaan Bahan Kering = % 100 x 
BK Konsumsi
 fesesBK  -BK  Konsumsi
 
d. Kecernaan Bahan Organik 
Kecernaan Bahan Organik = % 100 x 
BO Konsumsi
feses BO - BO Konsumsi
 
 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua tahap yaitu tahap 
pendahuluan dan tahap koleksi data. Tahap pendahuluan berlangsung 
selama dua minggu dan tahap koleksi data dilakukan selama satu minggu. 
Pada tahap pendahuluan dilakukan penimbangan bobot badan awal 
serta adaptasi terhadap lingkungan kandang dan pakan. Tahap 
pemeliharaan dilakukan selama 7 minggu setelah tahap adaptasi. 
Pemberian pakan hijauan (rumput lapangan) dan ampas bir yang sudah 
dicampur dengan bekatul dilakukan dua kali sehari yaitu ampas bir dan 
bekatul pada pukul 07.00 dan 15.00 WIB dan hijauan (rumput lapangan) 
pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Sebelum diberikan rumput lapangan 
dilakukan pencacahan terlebih dahulu. Air minum diberikan secara ad 
libitum.  
Tahap koleksi data dilakukan selama 7 hari setelah masa 
pemeliharaan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap koleksi data adalah 
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menghitung konsumsi pakan, sisa pakan, dan koleksi sampel feses. 
Konsumsi pakan dihitung dengan menimbang pakan yang diberikan 
kemudian dikurangi dengan sisa pakan setiap harinya. Sisa pakan diambil 
setiap pagi hari sebelum pakan hari berikutnya diberikan dan ditimbang 
sehingga diperoleh konsumsi pakan dan diambil 10% dari total sisa pakan 
dicampur menjadi satu untuk setiap ulangan pada semua periode koleksi. 
Koleksi feses dilakukan setiap hari dengan pengambilan feses yang 
dihasilkan selama 24 jam (sehari semalam). Pengambilan feses dilakukan 
pada pagi hari pukul 06.30 WIB sebelum pemberian pakan kemudian 
ditimbang dan diambil 10% dari total feses dan selanjutnya dikeringkan. 
Setelah 7 hari feses tiap ekor domba dimixer sampai homogen. Sampel 
feses diambil 10% dari total feses selama periode koleksi untuk tiap ekor 
domba sehingga diperoleh sampel pakan, sisa pakan, dan feses untuk 
dianalisis. 
 
E. Cara Analisis Data  
Semua data yang terkumpul yang meliputi konsumsi bahan kering 
(KBK), konsumsi bahan organik (KBO), kecernaan bahan kering (KcBK), dan 
kecernaan bahan organik (KcBO) dianalisis variansi berdasarkan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola searah untuk mengetahui adanya pengaruh 
perlakuan terhadap parameter yang diamati. Model matematika yang 
digunakan yaitu : 
Yij = m + p i + e ij 
Keterangan 
Yij  = Nilai pengamatan ke-i dan ulangan ke-j 
m   = Nilai tengah umum 
p i   = Pengaruh perlakukan ke-i 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Bahan Kering 
Rata-rata konsumsi bahan kering (KBK) pada domba lokal jantan, 
hasil penelitian tercantum dalam Tabel 4 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan kering ransum domba lokal jantan (g/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan  



























Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata konsumsi bahan 
kering, domba lokal jantan yang mendapat perlakuan pakan berupa 
penggunaan ampas bir pada level 0, 10, 20 dan 30% masing-masing adalah 
507,30; 550,93; 535,51 dan 493,92 g/ekor/hari. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi pakan hasil 
penelitian adalah berbeda tidak nyata. Hal ini berarti bahwa penggunaan 
ampas bir dalam ransum tidak menyebabkan gangguan selera makan bagi 
ternak domba, dengan kata lain palatabilitas antar perlakuan hampir sama. 
Menurut Kartadisastra (1997) bahwa palatabilitas pakan dicerminkan oleh 
organoleptiknya seperti bau, rasa (hambar, pahit, asin dan manis). 
Ampas bir merupakan limbah pembuatan bir dengan bahan baku 
barley, mengalami proses fermentasi secara alami selama penyimpanan 
karena mengandung bakteri asam laktat “(Lactobacillus, Bifidobacterium)”. 
Produk fermentasi oleh bakteri asam laktat menimbulkan bau harum,              
tidak beracun dan mempunyai kelebihan untuk menurunkan PH                 
sehingga dapat mencegah perkembangan mikroba yang tidak diinginkan 





Dalam proses pembuatan bir, gandum dan bahan lain yang telah 
direbus diambil airnya, sehingga meninggalkan ampas yang memiliki sifat 
organoleptik yaitu bau harum, warna coklat dan memiliki tekstur kasar.  Sifat 
organoleptik ampas bir tersebut memungkinkan ternak domba mengkonsumsi 
pakan dalam jumlah yang hampir sama, sehingga mengakibatkan tidak 
adanya perbedaan yang nyata pada konsumsi bahan kering pada masing-
masing perlakuan. 
Faktor lain yang menyebabkan konsumsi bahan kering berbeda tidak 
nyata adalah konsentrasi energi. Seperti yang diungkapkan Kartadisastra 
(1997) bahwa kandungan nutrien yang sangat berpengaruh terhadap konsumsi 
pakan adalah konsentrasi energi yang terkandung didalam pakan.. 
Konsentrasi energi pakan berbanding terbalik dengan tingkat konsumsinya. 
Jumlah konsumsi pakan akan menurun jika konsentrasi energi di dalam pakan 
meningkat. Kandungan energi ampas bir 69,89% sampai level 30% dari total 
ransum mampu menyediakan energi yang sama dengan pakan tanpa ampas 
bir. Konsumsi bahan kering hasil penelitian seperti digambarkan  pada 
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Gambar 1.  Diagram batang rata-rata konsumsi bahan kering ransum domba 
lokal jantan selama penelitian 
 
 
B. Konsumsi Bahan Organik (KBO) 
Rata-rata konsumsi bahan organik (KBO) pada domba lokal jantan 
tercantum dalam Tabel 5. 






























Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata konsumsi bahan 
organik domba lokal jantan yang mendapat perlakuan berupa penggunaan 
ampas bir pada level 0, 10, 20 dan 30%, masing-masing adalah 387,96; 
393,37; 405,58 dan 377,29 g/ekor/hari. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi bahan organik 
domba lokal jantan dalam penelitian ini adalah berbeda tidak nyata. Hal ini 
berarti bahwa penggunaan ampas bir dalam ransum sampai level 30% tidak 
mempengaruhi konsumsi bahan organik domba lokal jantan yang 
dipergunakan selama penelitian, dikarenakan konsumsi bahan organik 
dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering. Kamal (1994) menyatakan bahwa 
konsumsi bahan kering mempunyai korelasi positif terhadap konsumsi bahan 
organik. Hal ini disebabkan bahan organik merupakan bagian dari bahan 
kering, sehingga semakin tinggi konsumsi bahan kering akan semakin tinggi 
pula konsumsi bahan organiknya.  
Konsumsi bahan kering dan konsumsi bahan organik saling berkaitan 
erat, sebab bahan pakan berdasarkan komposisi dibedakan menjadi bahan 
organik dan bahan anorganik.   Tillman et al (1991) menyatakan bahwa bahan 
organik merupakan bahan yang hilang pada saat pemabakaran. Sehingga 
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bahan organik merupakan hasil pengurangan dari bahan kering dan abu. 
Kamal (1994) menambahkan bahwa zat-zat yang terkandung dalam bahan 
organik juga terdapat dalam bahan kering. Bahan organik terdiri dari lemak 
kasar, protein kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), 
sedangkan bahan kering terdiri dari lemak kasar, protein kasar, serat kasar 
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan abu. Jumlah konsumsi bahan 
kering akan berpengaruh terhadap jumlah konsumsi bahan organik. Hal ini 
disebabkan bahwa banyaknya konsumsi bahan kering akan mempengaruhi 
besarnya nutrien yang dikonsumsi, sehingga jika konsumsi bahan organik 
meningkat maka akan meningkat konsumsi nutrien begitu pula sebaliknya. 
Konsumsi bahan organik hasil penelitian seperti digambarkan pada diagram 













Gambar 2. Diagram batang rata-rata konsumsi bahan organik ransum domba 
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C. Kecernaan Bahan Kering 
Rata-rata kecernaan bahan kering pada domba lokal jantan dalam 
penelitian ini disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata kecernaan bahan kering ransum domba lokal jantan (%) 
Ulangan Perlakuan  



























Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa rata-rata kecernaan bahan 
kering pakan pada domba lokal jantan yang mendapat perlakuan berupa 
penggunaan ampas bir pada level 0, 10, 20 dan 30% adalah 61,02, 60,78, 3,42 
dan 58,53%. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering 
(KcBK) berbeda tidak nyata. Hal ini berarti  bahwa penggunaan ampas bir 
tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering pakan pada domba lokal jantan 
yang digunakan selama penelitian. Menurut Soeparno (1992) bahwa tingkat 
konsumsi pakan berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 
organiknya. Dalam hal ini konsumsi bahan kering yang berbeda tidak nyata 
menyebabkan kecernaan bahan keringnya juga berbeda tidak nyata. 
Kecernaan bahan kering yang berbeda tidak nyata disebabkan karena 
kandungan serat kasar pada pakan perlakuan yang hampir sama.                  
Tillman et al (1991) menyatakan bahwa daya cerna pakan berhubungan erat 
dengan komposisi kimianya dan serat kasar mempunyai pengaruh yang 
terbesar terhadap daya cerna. Kandungan serat kasar yang terdapat pada 
ampas bir (19,48%) mampu memberikan komposisi serat kasar yang sama 
 xxviii 
dengan pakan yang tanpa ampas bir, itu artinya kandungan serat kasar tidak 
mempengaruhi kecernaan bahan kering. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Anggorodi (1991) bahwa semakin banyak serat kasar yang terdapat dalam 
suatu bahan pakan, semakin tebal dinding sel dan akibatnya semakin rendah 
daya cerna bahan pakan tersebut.  
Faktor lain yang menyebabkan kecernaan bahan kering berbeda tidak 
nyata adalah konsentrasi energi. Kandungan energi ampas bir (69,89%) 
sampai level 30% dari total ransum ternyata mampu menyediakan energi 
yang sama dengan pakan tanpa ampas bir. Semakin tinggi TDN, semakin 
tinggi nutrien pakan yang mampu dicerna dan dimanfaatkan, sehingga 
kecernaan akan semakin meningkat. Dalam hal ini TDN pada masing-masing 
perlakuan hampir sama, sehingga tidak mempengaruhi kecernaan bahan 
kering. Kecernaan bahan kering hasil penelitian seperti digambarkan pada 











Gambar 3. Diagram batang rata-rata kecernaan bahan kering ransum domba 
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D. Kecernaan Bahan Organik 
Rata-rata kecernaan bahan organik (KcBO) pada domba lokal jantan 
dalam penelitian ini tercantum dalam tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata kecernaan bahan organik ransum domba lokal jantan (%) 
Ulangan Perlakuan  



























Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa rata-rata kecernaan bahan 
organik, domba lokal jantan yang mendapat perlakuan pakan berupa 
penggunaan ampas bir pada level 0, 10, 20 dan 30% adalah : 60,09; 56,77%, 
59,24 dan 56,99%. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kecernaan bahan organik 
domba lokal jantan adalah berbeda tidak nyata. Hal ini diduga karena 
konsumsi bahan organiknya juga berbeda tidak nyata yang berarti bahwa 
penggunaan ampas bir sampai level 30% dari total ransum tidak 
mempengaruhi pada kecernaan bahan organik domba lokal jantan. Sesuai 
dengan pendapat Wodzicka et al (1991) yang menyatakan bahwa tinggi 
rendahnya kecernaan disebabkan oleh tinggi rendahnya konsumsi dan dalam 
hal ini ditunjukkan dengan konsumsi bahan organik.  
Tillman et al (1991) menyebutkan bahwa kecernaan bahan kering juga 
dapat mempengaruhi kecernaan bahan organik. Kecernaan bahan kering dan 
kecernaan bahan organik memiliki hubungan yang erat karena zat yang 
terkandung di dalam bahan organik, terkandung pula dalam bahan kering. 
Bahan organik terdiri dari lemak, protein kasar, serat kasar, BETN                
 xxx 
(Tilman et al, 1991) dan bahan kering terdiri dari lemak protein kasar, serat 
kasar, BETN dan abu (Kamal, 1994).  
 
 
Kecernaan bahan organik menggambarkan ketersediaan nutrien dari 
pakan. Besarnya nutrien yang dimanfaatkan oleh ternak pada penelitian ini 
juga menyebabkan kecernaan bahan organik pada masing-masing perlakuan 
yakni kandungan nutrien energi dan serat kasar yang sama. Kecernaan bahan 
organik hasil penelitian seperti digambarkan pada diagram batang pada 

















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan ampas bir sampai level 30% dalam ransum tidak 
menurunkan terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 
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Saran yang dapat diberikan peneliti adalah bahwa penggunaan ampas 
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Analisis variansi pengaruh penggunaan ampas bir terhadap  
konsumsi bahan kering domba lokal jantan. 
 
Daftar rata-rata konsumsi BK domba lokal jantan (g/ekor/hari) 
Perlakuan D. Ulang
an P0 P1 P2 P3 
Jumlah 
1 445.05 546.03 515.50 495.72 2002.30 
2 588.72 534.06 554.16 539.98 2216.92 
3 484.10 573.38 539.91 451.71 2049.11 
4 511.50 550.25 532.47 488.26 2082.61 
Jumlah 2029.50 2203.71 2142.04 1975.68 8350.92 
Jumlah2  4118863.02 4856320.15 4588344.93 3903305.44 17466833.54 
Rata-rata 507.36 550.93 535.51 493.92  
 






















     = 4358621.701 
 

















   = 24676.580 
 





















         = 8083.684 
 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan = 24676.580 – 8086.684 = 16589.895 
















       







       
Ftabel 5% = 3,49 
Ftabel 1% = 5,95 
 
Daftar analisis ragam konsumsi BK 
F Tabel SK 














    



















Analisis variansi pengaruh penggunaan ampas bir terhadap  
konsumsi bahan organik domba lokal jantan 
 
Daftar rata-rata konsumsi BO domba lokal jantan (g/ekor/hari) 
Perlakuan E. Ulang
an P0 P1 P2 P3 
Jumlah 
1 346.280 418.386 383.997 375.043 1523.706 
2 450.869 411.636 420.981 410.230 1693.716 
3 363.966 346.615 411.215 346.290 1468.036 
4 390.729 396.849 406.120 377.611 1571.309 
Jumlah 1551.844 1573.486 1622.313 1509.174 6256.817 
Jumlah2  2408218.970 2475858.19 263189.47 2277606.16 9793582.80 
Rata-rata 387.96 393.37 405.58 377.29  
 






















     = 2446734.73 
 

















   = 13882.98 
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         = 1660.97 
 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan = 13882.98 – 13882.98 = 12222.00 
Db perlakuan  = t – 1 = 4 – 1 = 3 
Db galat = h – t = 16 – 4 = 12 







   















                          
Ftabel 5% = 3,49 
Ftabel 1% = 5,95 
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Daftar analisis ragam konsumsi BO 
F Tabel SK 














    

















Analisis variansi pengaruh penggunaan ampas bir terhadap  
kecernaan bahan kering domba lokal jantan 
 
 xxxviii 
Daftar Rata-rata kecernaan BK domba lokal jantan (%) 
Perlakuan F. Ulang
an P0 P1 P2 P3 
Jumlah 
1 58.263 67.576 65.399 57.004 248.242 
2 63.059 56.359 61.341 62.483 243.242 
3 63.325 59.454 58.181 54.203 235.163 
4 59.419 59.719 68.753 60.436 248.327 
Jumlah 244.066 243.109 253.675 234.126  
Jumlah2  59567.769 59101.850 64350.838 54814.895  
Rata-rata 61.016 60.777 63.419 58.531  
 






















     = 59410.929 
 

















   = 240.598 
 





















                = 47.909 
 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan = 240.590 – 47.909 = 192.689 
Db perlakuan  = t – 1 = 4 – 1 = 3 
Db galat = h – t = 16 – 4 = 12 







      
















           
Ftabel 5% = 3,49 
Ftabel 1% = 5,95 
 
Daftar analisis ragam kecernaan BK 
F Tabel SK 














    




















Analisis variansi pengaruh penggunaan ampas bir terhadap  
kecernaan bahan organik domba lokal jantan 
 
Daftar rata-rata kecernaan BO domba lokal jantan (%) 
Perlakuan G. Ulang
an P0 P1 P2 P3 
Jumlah 
1 58.299 58.902 57.346 67.366 241.812 
2 62.510 66.771 63.379 54.154 246.953 
3 60.982 55.570 59.222 54.381 230.155 
4 58.602 45.794 67.008 52.090 213.494 
Jumlah 240.921 227.076 236.955 227.991  
Jumlah2  57788.455 51563.510 56147.672 51979.896  
Rata-rata 60.098 56.769 59.239 56.998  
 






















     = 54337.276 
 

















   = 445.766 
 





















         = 32.607 
 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan = 445.766 - 32.607 = 413.159 
 xli 
Db perlakuan  = t – 1 = 4 – 1 = 3 
Db galat = h – t = 16 – 4 = 12 

























Ftabel 5% = 3,49 
Ftabel 1% = 5,95 
 
Daftar analisis ragam kecernaan BO 
F Tabel SK 














    










































































Temperatur lingkungan kandang selama penelitian 
 
SUHU LUAR ( C0 ) SUHU DALAM ( C0 ) 
HARI TANGGAL PAGI SIANG SORE PAGI SIANG SORE 
1 3 Mei 07 26 30 29  25 28 26 
2 4 Mei 07 25 27 26 24 26 26 
3 5 Mei 07 25 28 26 25 27 25 
4 6 Mei 07 21 27 26 21 28 27 
5 7 Mei 07 20 34 28 19 26 24 
6 8 Mei 07 21 33 29 22 27 27 
7 9 Mei 07     21 35 33     22 26 25 
8 10 Mei 07 22 34 34 22 29 28 
9 11 Mei 07 23 33 32 22 28 28 
10 12 Mei 07 21 34 32 22 27 26 
11 13 Mei 07 20 32 30 21 28 28 
12 14 Mei 07 22 33 30 22 28 28 
13 15 Mei 07 23 34 30 22 29 28 
14 16 Mei 07 21 32 31 21 26 25 
15 17 Mei 07 23 33 31 20 26 26 
16 18 Mei 07 21 33 32 20 27 26 
17 19 Mei 07 22 32 32 21 28 26 
18 20 Mei 07 23 35 33 19 28 26 
19 21 Mei 07 22 32 31 18 29 26 
20 22 Mei 07 24 36 33 19 27 25 
21 23 Mei 07 20 34 33 19 27 25 
 xliv 
22 24 Mei 07 20 35 33 20 28 27 
23 25 Mei 07 20 33 33 21 28 27 
24 26 Mei 07 20 32 30 20 29 29 
25 27 Mei 07 19 32 31 20 29 28 
26 28 Mei 07 20 35 31 18 30 28 
27 29 Mei 07 20 32 30 18 30 27 
28 30 Mei 07 21 32 30 19 29 28 
29 31 Mei 07 22 35 31 19 28 27 
30 1 Juni 07 24 32 31 20 29 28 
31 2 Juni 07 23 35 31 20 29 27 
32 3 Juni 07 23 32 31 21 27 27 
33 4 Juni 07 22 34 34 20 27 2 
34 5 Juni 07 21 32 30 22 25 25 





SUHU LUAR ( C0 ) SUHU DALAM ( C0 ) 
HARI TANGGAL PAGI SIANG SORE PAGI SIANG SORE 
36 7 Juni 07 22 33 33 22 27 25 
37 8 Juni 07 21 32 30 21 28 26 
38 9 Juni 07 22 35 32 21 29 26 
39 10 Juni 07 23 34 32 20 28 25 
40 11 Juni 07 23 35 32 20 27 25 
41 12 Juni 07 22 33 32 21 28 26 
42 13 Juni 07 24 32 31 19 26 25 
43 14 Juni 07 24 32 30 20 25 24 
44 15 Juni 07 21 35 32 23 27 25 
45 16 Juni 07 23 33 30 22 28 26 
46 17 Juni 07 25 34 31 21 28 26 
47 18 Juni 07 24 32 29 21 27 26 
48 19 Juni 07 23 33 30 20 28 27 
49 20 Juni 07 23 32 31 20 26 25 
50 21 Juni 07 25 32 30 20 25 25 
51 22 Juni 07 25 35 33 21 26 25 
52 23 Juni 07 25 35 34 19 25 24 
53 24 Juni 07 24 34 33 20 25 25 
54 25 Juni 07 26 32 30 22 26 25 
55 26 Juni 07 25 33 30 20 25 25 
56 27 Juni 07 23 33 31 21 25 25 
57 28 Juni 07 20 35 33 20 28 27 
 xlv 
58 29 Juni 07 20 33 33 21 28 27 
59 30 Juni 07 20 32 30 20 29 29 
60 1 Juli 07  19 32 31 20 29 28 
61 2 Juli 07  20 35 31 18 30 28 
62 3 Juli 07  20 32 30 18 30 27 
63 4 Juli 07  21 32 30 19 29 28 
64 5 Juli 07  22 35 31 19 28 27 
65 6 Juli 07  24 32 31 20 29 28 
66 7 Juli 07  23 35 31 20 29 27 
67 8 Juli 07  23 32 31 21 27 27 
68 9 Juli 07  22 34 34 20 27 2 
69 10 Juli 07  21 32 30 22 25 25 
70 11 Juli 07  22 35 32 21 29 26 































Analisis sisa pakan dan feses 
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